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Article History Abstract. This study aims to determine student learning outcomes using the Project
Based Learning learning model using Canva-based video tutorial media at SMK
IT Pelita Subana Darma. The method used is quantitative with the type of
experimental method with the One Group Pre-Test Post-Test Design research
design. The population in this study were all class X students of SMK IT Pelita
Subana Darma with the sample used in this study, namely class X DKV with a
total of 27 students. Research instruments used questions and questionnaires. Data
analysis techniques used are validity test, reliability test, data tabulation test,
normality test, homogeneity test, hypothesis testing. The results of this study
indicate that (1) The results of the application of the project-based learning model
using video tutorial learning media show the results of the pretest average
questionnaire of 48.52 and the posttest average of 70.00 so that there is an increase
of 21.48. (2) Student learning outcomes in drawing subjects before the application
of the project-based learning model using canva-based video tutorial learning
media (pretest) 54.81 and posttest 78.15. Based on the results of the hypothesis
test, the significance value is 0.00, where the significance value is smaller than
0.05 (0.00 <0.05) so it can be concluded that there is a significant effect.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan menggunakan
media video tutorial berbasis Canva di SMK IT Pelita Subana Darma. Metode yang
digunakan kuantitatif dengan jenis metode eksperimen dengan desain penelitian
One Group Pre-Test Post-Test Desain. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK IT Pelita Subana Darma dengan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas X DKV dengan jumlah 27 siswa.
Instrumen Penelitian menggunakan soal dan angket. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji tabulasi data, uji normalitas, uji
homogenitas, uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Hasil
penerapan model project based learning menggunakan media pembelajaran video
tutorial menunjukan hasil dari angket rata-rata pretest sebesar 48,52 dan rata-rata
posttest sebesar 70,00 sehingga terdapat peningkatan sebesar 21,48 . (2) Hasil
belajar siswa pada mata pelajaran gambar sebelum diterapkannya model project
based learning menggunakan media pembelajaran video tutorial berbasis canva
(pretest) 54,81 dan posttest 78,15. Berdsarkan hasil uji hipotesis hasil nilai
signifikansi 0,00 yang dimana nilai sigifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,00
< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak lepas dari pelaku pelaku pendidik itu sendiri yang dimana dalam proses
pembelajarannya di perlukan melakukan berbagai cara pendekatan strategi ke arah peningkatan
mutu pendidikan. Pelaku pendidikan adalah guru, guru adalah komponen utama dalam proses
pembelajaran. Seorang guru memegang peranan penting dalam proses pendidikan, tidak hanya
sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan inspirator bagi peserta didik.
Peran seorang guru tidak hanya terbatas pada mengajar di dalam kelas, tetapi juga mencakup
membimbing, mendidik, dan membentuk karakter peserta didik (Lestari, 2023). Guru adalah
pilar utama dalam mencetak generasi yang cerdas, bermoral, dan berdaya saing di masa depan.
Untuk meningkatkan proses pembelajaran, maka guru dituntut untuk membuat pelajaran lebih
efektif yang mendorong siswa dapat belajar secara optimal dan mendapatkan hasil yang
maksimal (Musfirotun, 2023).

Guru dapat memanfaatkan metode dan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam
proses belajar mengajar untuk mempermudah dalam transformasi pengetahuan kepada siswa.
Oleh karena itu, guru harus menyiapkan perangkat pembelajaran yang baik. Diantaranya adalah
dengan menghadirkan metode dan media pembelajaran yang tepat sebagai pelengkap proses
pembelajaran sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal. Metode dan
media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar yang menyalurkan pesan
dan memperjelas informasi sehingga dapat mempermudah dalam proses transformasi
pengetahuan kepada siswa. Pemanfaatan media yang baik, diharapkan dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik (Rohimah, 2023).

Guru dapat memanfaatkan metode dan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam
proses belajar mengajar untuk mempermudah dalam transformasi pengetahuan kepada siswa.
Oleh karena itu, guru harus menyiapkan perangkat pembelajaran yang baik (Nisa, 2021).
Diantaranya adalah dengan menghadirkan metode dan media pembelajaran yang tepat sebagai
pelengkap proses pembelajaran sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara
optimal. Metode dan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar
yang menyalurkan pesan dan memperjelas informasi sehingga dapat mempermudah dalam
proses transformasi pengetahuan kepada siswa. Pemanfaatan media yang baik, diharapkan
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses pembelajaran

dapat berjalan dengan baik.
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Media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu Canva. Canva merupakan sebuah
perangkat lunak online. Media pembelajaran Canva memiliki kelebihan-kelebihan seperti
memiliki tampilan yang menarik, interaktif, praktis dan dapat memberikan motivasi belajar dan
pembelajaran (Hulu et al., 2024). Canva memiliki berbagai fitur yang bisa digunakan untuk
membuat sebuah video tutorial dan menyediakan beragam contoh. Canva juga bisa digunakan
melalui handphone, laptop atau komputer yang tersambung dengan internet.

Peneliti melakukan wawancara dengan salahsatu guru pada mata Desain Komunikasi
Visual dengan mengajukan beberapa pertanyaan mengenai latar belakang sekolah dan metode
serta media pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran desain komunikasi visual kelas
X. Selain itu peneliti juga bertanya mengenai bagaimana respon siswa dalam pembelajaran
yang saat ini digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi bahwa SMK IT
Pelita Subana Darma masih minim penggunaan dan pemanfaatan media sebagai alat bantu
ataupun sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar. Sekolah ini memiliki 3 jurusan,
karena masih terbilang sekolah baru jadi belum ada banyak jurusan yang tersedia di SMK IT
Pelita Subana Darma, 3 jurusan tersebut diantaranya Teknik Sepeda Motor (TSM), Desain
Komunikasi Visual (DKV), dan Tata Busana (TB). Pada masing-masing jurusan kelas X
cenderung menggunakan media dengan alat spidol, papan tulis, dan buku paket. Dengan hal
ini pemanfaatan media yang digunakan di SMK tersebut masih jarang digunakan padahal sudah
tersedianya alat seperti proyektor dan pengeras suara yang seharusnya dimanfaatkan guru
dengan baik agar menunjang pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, namun kenyataan
dilapangan bahwa guru mengajar hanya berpatokan dengan buku serta guru kesulitan dalam
memilih media karena kurangnya literasi pengetahuan mengenai media pembelajaran.

Pada hasil wawancara metode pembelajaran yang digunakan guru hanya metode ceramah
dan tanya jawab tanpa menggunakan media pembelajaran komputer, banyak siswa yang
cenderung bosan dengan metode tersebut sehingga pembelajaran kurang diserap oleh siswa
secara maksimal, akibatnya siswa di kelas sering tidak memperhatikan materi pada saat guru
menjelaskan, dan siswa sering lupa dengan materi yang telah diajarkan.

Hasil belajar siswa khususnya di jurusan desain komunikasi visual kelas X berada dalam
kategori rendah, dapat dilihat berdasarkan hasil ujian mereka banyak siswa yang mengikuti
belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah.
Permasalahan ini menyebabkan hasil pembelajaran kelas X SMK IT Pelita Subana Darma
kurang maksimal. Berdasarkan penjelasan diatas maka proses perbaikan hasil belajar siswa
perlu dilakukan peng updatean media pembelajaran yang lebih modern dan menarik agar siswa

lebih semangat dan termotivasi. Karena motivasi yang tinggi akan membuat siswa dapat
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menguasai materi dengan baik sehingga hasil belajar siswa akan lebih meningkat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran project based learning
menggunakan media pembelajaran video tutorial berbasis Canva untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas X di SMK IT Pelita Subana Darma.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen.
Metode penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang
merupakan kuantitatif, digunakan untuk dapat mengetahui pengaruh variabel independen
(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan.
Kondisi dikendalikan agar tidak ada variabel lain (selain variabel treatment) yang
mempengaruhi variabel dependen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one group pretest-posttest design diukur dengan menggunakan pretest yang dilakukan
sebelum pemberian perlakuan (treatment) dan posttest yang dilakukan setelah pemberian
perlakuan (treatment). Dengan adanya pretest dan posttest ini, perbedaan antara sebelum dan
sesudah perlakuan (treatment) dapat dilihat, sehingga dapat menentukan hasil yang lebih tepat
dari perlakuan (treatment).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dengan jumlah siswa sebanyak
54 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah kelals X dengan jumlah 27 orang. Teknik
pengumpulan datanya yaitu dengan observasi, tes/soal, dan kuesioner. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis,

dan uji tabulasi data.

HASIL
Hasil Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji kuesioner, Dengan uji validitas nilai rhitung
dibandingkan dengan ranel. Jika ruung > rabet maka variabel dalam penelitian tersebut dapat

dikatakan valid. Sebaliknya jika rnutung < rtabet maka variabel dalam penelitian tersebut tidak

valid.
Tabel 1. Hasil uji validitas angket pretest
pretest
No Soal Fhitung I'tabel Status
1 0,265 0,380 Tidak Valid
2 0,232 0,380 Tidak Valid
3 0,502 0,380 Valid
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4 0,884 0,380 Valid
5 0,736 0,380 Valid
6 0,484 0,380 Valid
7 0,582 0,380 Valid
8 0,842 0,380 Valid
9 0,689 0,380 Valid
10 0,739 0,380 Valid
Tabel 2. Hasil uji validitas angket posttest
Posttest

No Soal Ihitung I'tabel Status
1 0,263 0,380 Tidak Valid
2 0,626 0,380 Valid
3 0,470 0,380 Valid
4 0,649 0,380 Valid
5 0,644 0,380 Valid
6 0,525 0,380 Valid
7 0,705 0,380 Valid
8 0,555 0,380 Valid
9 0,520 0,380 Valid
10 0,647 0,380 Valid

Hasil dari uji validitas yang didapatkan dari beberapa pernyataan angket pretest terdapat 8
angket valid dengan nilai rhiwung > rtaber (0,380) dan terdapat 2 angket tidak valid dengan nilai
Mitung < Ttabel (0,380). Sedangkan hasil uji validitas dari angket posttest terdapat 9 angket valid
dengan nilai rmitung > riaver (0,380) dan terdapat 1 angket tidak valid dengan nilai rhitung < rtabel
(0,380).

Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan nilai hitung crombach’s alpha (a),
dengan kriteria apabila nilai hitung crombach’s alpha > 0,6 maka reliabilitas dapat diterima

dengan kata lain reliabel. Hasil pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil uji angket reliabilitas pretest

Cronbach's Alpha N of Items
771 10
Tabel 4. Hasil uji angket reliabilitas pretest
Cronbach's Alpha N of Items

(44 10
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Hasil uji reliabilitas instrumen pada angket pretest mendapatkan nilai crombach’s alpha
sebesar 0,771. Sedangkan hasil angket posttest mendapatkan nilai 0,744. maka dari itu hasil uji
reliabilitas angket pretest dan posttest lebih dari 0,6 maka hasil dikatakan reliabel atau

konsisten.

Hasil Uji Tabulasi Data

Tabulasi data yang dilakukan untuk menghitung rata-rata hasil angket pretest dan posttest
penerapan model pembelajaran project based learning menggunakan media video tutorial. Uji
ini menggunakan aplikasi microsoft excel. Berdasarkan hasil tabulasi data angket pretest
posttest yang telah dilakukan nilai rata-rata angket pretest 48,52 sedangkan untuk nilai rata-
rata posttest 70,00 sehingga selisih 21,48. Dari data yang diperoleh menunjukan hasil angket
penerapan model pembelajaran project based learning menggunakan media video tutorial
berbasis canva sangat baik atau adanya peningkatan dibandingkan sebelum menggunakan

metode pembelajaran project based learning menggunakan media video tutorial berbasis canva.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas data dengan menggunakan uji shapiro-wilk dan dilah dengan
menggunakan SPSS 26 dengan ketentuan data dikatakan normal apabila tingkat signifikansi
>0,05.

Tabel 5. Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest ,169 27 ,047 ,925 27 ,052
posttest ,162 27 ,067 ,935 27 ,094

Berdasarkan data diatas, ketahui nilai signifikansi untuk data pretest 0,052 dan Posttest
0,094. Sehingga nilai signifikansi dari kelas eksperimen lebih besar dari 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan aplikasai software spss 26 for windows.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas, yaitu, Jika nilai signifikansi pada based
on mean > 0,05 maka data homogen, Jika nilai signifikansi pada based on mean < 0,05 maka
data tidak homogen. Adapun hasil uji homogenitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 6. Hasil uji homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 1,403 5 20 ,266
Based on Median ,509 5 20 , 7166
Based on Median and ,509 5 8,653 , 7163
with adjusted df
Based on trimmed mean 1,258 5 20 ,320

Berdasarkan hasil yang tertera pada tabel diatas, data hasil tes diperoleh nilai signifikansi
pada based on mean sebesar 0,266 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat
homogen.

Hasil Uji Hipotesis

Kriteria pengujian hipotesis yaitu < 0,05 menunjukan adanya perbedaan yang signifikan
antara variabel awal dengan variabel akhir itu menunjukan adanya pengaruh terhadap
perlakuan yang diberikan kepada masing-masing variabel. Sebaliknya >0,05 menunjukkan
tidak adanya perbedaan yang signifikan antara variabel. Setelah diketahui bahwa data
berdistribusi normal dan bersifat homogen, maka analisis data dapat dilakukan. Analisis ini
menggunakan bantuan dengan software spss 26 windows.

Tabel 7. Hasil uji hipotesos (t-test) paired samples statistics

Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 pretest 54,81 27 18,053 3,474
posttest 78,15 27 14,152 2,724

Berdasarkan hasil pada tabel diatas terlihat ringkasan statstik dari kedua sampel. Rata-rata
(mean) hasil belajar siswa pada tes siswa sebelum menggunakan Model Project Based
Learning menggunakan media video tutorial berbasis canva adalah 54,81 sedangkan rata-rata
(mean) setelah menggunakan metode project based learning menggunakan media video
tutorial berbasis canva adalah 78,15.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (T-Test) Paired Sampels Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  pretest - -23,33 11,767 2,265 -27,988 -18,678 -10,30 26 ,000

1 posttest
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Paired Sampels T-Test diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari (0,000 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran
Project Based Learning menggunakan media video tutorial berbasis canva untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Berdarkan tabel paired samples T-Test diatas, diketahui THitung -10,304.
Rata-rata nilai pretest hasil belajar siswa lebih rendah daripada rata-rata nilai posttest
menebabkan Thiung bernilai negatif bermakna positif. Sehingga nilai Twiwng Menjadi 10,304
dengan g4 = 27. Traver diperoleh dari jumlah didik (n) = 27 dengan derajat kerbatasan ¢t = n-2
atau 27-2=25. Hasil Tranel Yang diperoleh adalah 2.059. pada pengujian ini Thitung> Ttanel (10,304
> 2,059) dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai
Postest. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning menggunakan media video tutorial berbasis canva untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.

DISKUSI

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK IT Pelita Subana Darma pada mata
pelajaran gambar dengan sampel kelas 27 siswa X DKV dengan model pembelajaran project
based learning menggunakan media video tutorial berbasis canva. Intrumen penelitian yang
digunakan menggunakan tes/soal dan angket yang diberikan kepada siswa sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) pembelajara. Dan teknik analisis data yang digunakan yaitu uji
normalitas, hipotesis, homogenitas, validitas dan uji reliabilitas.

Tahapan pertama dalam penelitian yaitu diberikan soal dan angket (pretest) sebelum
diberikan perlakuan, setelah diberikan tes awal (pretest) dilanjutkan dengan pembelajaran.
Selanjutnya setelah pembelajaran siswa diberikan tes akhir (posttest) berupa tes/soal dan
angket. Kedua pembelajaran terebut dilakukan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
siswa antara tes awal (pretest) sebelum diterapkannya model pembelajaran project based
learning menggunakan media video tutorial berbasis canva dan tes akhir (posttest) setelah
diterapkannya metode pembelajaran project based learning menggunakan media video tutorial
berbasis canva. Setelah selesai didapatkan hasil akhir belajar siswa maka dilanjutkan dengan
mengolah data dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, tabulasi data, uji normalitas, uji

homogenitas dan uji hipotesis.
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Teknik analisis data yang pertama yaitu uji validitas. Teknik ini digunakan untuk menguji
angket penerapan model project based learning menggunakan media video tutorial berbasis
canva hasil uji validitas angket pretest terdapat 8 angket valid dengan nilai rhitung > 0,380 (Itaber)
dan terdapat 2 angket tidak valid dengan nilai ritung < 0,380 (rper). Sedangkan hasil angket
posttest terdapat 9 angket valid dengan nilai rmitung > 0,380 (raner) dan terdapat 1 angket tidak
valid dengan nilai rnitung < 0,380 (rwnel). Setelah angket dinyatakan valid maka dilanjutkan
dengan uji reliabilitas. Kriteria nilai pada uji reliabilitas ini menggunakan crombach’s alpha >
0,6 maka hasil dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas pada angket pretest mendapatkan nilai
crombach’s alpha sebesar 0,771. Sedangkan hasil angket posttest mendapatkan nilai 0,744.
maka dari itu hasil uji reliabilitas angket pretest dan posttest lebih dari 0,6 maka hasil dikatakan
reliabel atau konsisten.

Hasil tabulasi data angket penerapan model pembelajaran project based learning
menggunakan media video tutorial berbasis canva diperoleh nilai rata-rata pretest 48,52
sedangkan untuk nilai rata-rata posttest sebesar 70,00 sehingga selisih antara angket pretest dan
posttest yaitu 21,48. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan penerapan model pembelajaran
project based learning menggunakan media video tutorial berbasis canva sangat baik atau
adanya peningkatan sebelum diterapkannya model pembelajaran project based learning
menggunakan video tutorial berbasis canva. Setelah pengujian kuesioner/angket selesai
dilanjutkan dengan pengujian tes/soal untuk menentukan hasil belajar siswa. uji pertama yaitu
uji normalitas dengan menggunakan SPSS 26 hasil pretest mendapatkan hasil sig 0,52 > 0,05
dan posttest 0,94 > 0,05 maka dapat dinyataka n hasil uji normalitas berdistribusi normal.
Setelah uji normalitas dinyatakan normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. Hasil uji
homogenitas diperoleh nilai p = 0,266 yang dimana p > 0,05 dinyatakan bahwa variansi
populasi homogen.

Setelah uji normalitas dan homogenitas dilakukan uji hipotesis (T-Test) diperoleh nilai
signifikansi 0,00 yang dimana nilai sigifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil
Paired Samples T-Test diketahui nilai Thiwung 10,304 dan berdasarkan Ttane yang diperoleh dari
n-2 (27-2) = 25 diketahui nilai Twape Yaitu 2,059 sehingga nilai Thitung > Tiaver (10,304 > 2,059).
Bisa disimpukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.

Hal ini menunjukan berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan model pembelajaran

Project Based Learning (PJBL) menggunakan video tutorial berbasis canva untuk

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X SMK IT Pelita Subana Darma dapat disimpulkan

sebagai berikut:

= Penelitian dilaksanakan di kelas X DKV SMK IT Pelita Subana Darma dengan jumlah 27
siswa. Penelitian ini dimulai pada hari Rabu 07 Mei 2025 Hasil perhitungan tabulasi data
dengan menggunakan microsoft excel pada angket penerapan model pembelajaran Project
Based Learning (PJBL) menggunakan media video tutorial berbasis canva menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pretest 48,52 dan rata-rata angket posttest 70,00 sehingga selisih
antara angket pretest dan posttest 21,48 dengan hasil ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan sebelum diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
menggunakan media video tutorial berbasis canva dengan peningkatan sebesar 21,48.

= Dari hasil teknik analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan tes/soal yang
diberikan kepada siswa sebelum (Pretest) pembelajaran dan tes/soal setalah (Posttest)
pembelajaran pada mata pelajaran gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji T di peroleh hasil nilai
signifikansi 0,00 yang dimana nilai sigifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil
Paired Samples T-Test diketahui nilai Thitung 10,304 dan berdasarkan Ttaber yang diperoleh
dari n-2 (27-2) = 25 diketahui nilai Ttabel Yaitu 2,059 sehingga nilai Thitung > Ttavel (10,304
> 2,059). Sehingga dapat di nyatakan terdapat perbedaan yang signifikan dalam
peningkatan hasil belajar siswa kelas X DKV di SMK IT Pelita Subana Darma dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak Ha diterima.
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